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ABSTRAK

Limbah pertanian dan limbah ternak seperti tonggkol jagung dan urine kambing dapat diolah menjadi
pupuk melalui proses fermentasi. Pemakaian pupuk kompos dengan tepat dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman secara maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompos
tongkol jagung dan lama perendaman urine kambing terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre-
nursery. Metode yang digunakan adalah metode ekperimen dengan rancangan acak kelompok pola
factorial. Faktor pertama adalah pemberian kompos tongkol Jagung (T) dan faktor kedua adalah
lama perendaman dalam urin kambing (L). Data dianalisis dengan menggunakan sidik ragam
kemudian diuji lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian kompos tongkol jagung dan lama perendaman dengan urine
kambing berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan tinggi bibit, diameter batang, dan panjang
daun bibit kelapa sawit pada minggu ke-4, ke-8, dan ke-12 di pre-nursery. Berdasarkan rataan
pengamatan ditemukan bahwa pertumbuhan tinggi tanaman terbaik (24,84 cm) diperoleh pada
perlakuan kombinasi 200 g kompos tongkol jagung dan 20 menit lama perendaman dalam urin
kambing, pertumbuhan diameter batang terbaik (9,5 mm) diperoleh pada perlakuan kombinasi 300 g
kompos tongkol jagung dan 20 menit lama perendaman dalam urine kambing.

Kata Kunci: Bibit, Elaeis guineensis, Pupuk, Urin, Zea mays.
ABSTRACT

Agricultural waste and livestock waste such as corn cobs and goat urine can be processed into
fertilizer through a fermentation process. Proper use of compost can increase plant growth optimally.
This research aims to determine the effect of corn cob compost and soaking time in goat urine on the
growth of oil palm seedlings in the pre-nursery. The method used was an experimental method with a
factorial pattern randomized block design. The first factor is the provision of corn cob compost (T)
and the second factor is the length of soaking in goat urine (L). The data were analyzed using
variance then tested further with Duncan's Multiple Range Test at a significance level of 5%. The
results showed that the provision of corncob compost and soaking time with goat urine had no
significant effect on the growth of seedling height, stem diameter and leaf length of oil palm seedlings
at the 4th, 8th and 12th weeks in the pre-nursery. Based on the average observations, it was found
that the best plant height growth (24.84 cm) was obtained in the combination treatment of 200 g of
corn cob compost and 20 minutes of soaking in goat urine, the best stem diameter growth (9.5 mm)
was obtained in the combination treatment of 300 g of compost. corn cobs and 20 minutes long
soaking in goat urine.

Keywords: Seedlings, Elaeis guineensis, Fertilizer, Urine, Zea mays.
PENDAHULUAN

Pembibitan merupakan proses menumbuhkan dan mengembangkan benih menjadi bibit yang
telah siap ditanam. Pembibitan kelapa sawit adalah langkah permulaan yang menentukan
keberhasilan penanaman di lapangan. Dari pembibitan ini akan didapat bibit unggul yang merupakan
modal dasar dari Perusahaan untuk mencapai produktivitas dan mutu minyak kelapa sawit yang
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tinggi. Untuk memperoleh bibit yang benar-benar baik, sehat, dan seragam, harus dilakukan sortasi
yang ketat. Keberhasilan penanaman kelapa sawit yang dipelihara selama 25 tahun di lapangan tidak
luput dari sifat-sifat bahan atau bibit yang digunakan (Pardamean, 2011). Seiring dengan
penggunaan areal pembibitan yang terus-menerus dilakukan maka kebutuhan tanah lapisan atas
untuk media semakin sulit diperoleh. Oleh sebab itu perlu dicari media lain yang tersedia dalam
jumlah banyak tetapi tetap dapat menunjang pertumbuhan bibit secara baik. Salah satu media
tersebut adalah tanah lapisan topsoil. Penggunaan topsoil diperkirakan akan menghasilkan
pertumbuhan bibit sawit yang baik bila dalam aplikasinya dicampur dengan pupuk organik seperti
kompos (Suherman, 2009).

Kompos merupakan hasil fermentasi atau dekomposisi dari bahan bahan organik seperti
tanaman, hewan, atau limbah organik. Pupuk kompos dapat menambah bahan organik ke dalam
tanah, sehingga tanah akan dapat menahan air dalam jumlah cukup dan dapat memperkaya mikroba
yang bermanfaat dalam mengurai bahan organik tanah, karena bahan organik tersedia untuk
diproses menjadi bahan yang siap serap, dan keberadaan mikroba di harapkan dapat menyediakan
ketersediaan unsur-unsur yang terserap dalam koloid tanah menjadi nutrisi bagi pertumbuhan
tanaman (Dahliana et al., 2022). Tongkol jagung merupakan limbah bagian buah jagung setelah biji
dirontokkan, yang kaya bahan organik yang bisa diolah menjadi pupuk organik berupa kompos yang
akan sangat berperan dalam siklus produksi tanaman karena bermanfaat bagi tanah dan tanaman
dalam hal memperbaiki struktur dan pH tanah (Romiyanto dan Leony, 2024). Menurut Faesal dan
Syuryawati (2018) 70% dari total biomasa tanaman jagung merupakan limbah jagung yang dapat
dimanfaatkan. Limbah ini sebenarmya bisa menjadi bahan yang dapat optimal namun sering hanya
dibakar saja. Selama ini hasil sampingan dari tanaman jagung berupa tongkol dan daun jagung
hanya digunakan untuk pakan ternak. Namun sebenarnya tongkol tanaman jagung yang berlimpah
dapat diubah bentuk dan fungsinya menjadi kompos. Tongkol jagung dapat dimanfaatkan sebagai
kompos melalui proses dekomposisi selama kurang lebih 1-2 bulan (Hersanti et al., 2017). Pemberian
kompos tongkol jagung 20 ton ha-1 memberikan hasil tertinggi pada pertumbuhan tinggi tanaman,
jumlah daun, luas daun, berat kering dan berat umbi tanaman bawang merah (Assiddigi et al., 2022).
Kemudian pemberian kombinasi limbah jagung kompos 100% dan pupuk NPK 50% nyata pada
semua variabel pertumbuhan tanaman jagung yang diamati dari tinggi, jumlah daun, jumlah klorofil.
dan serapan hara N (Tamtomo dan Setiawan. 2016). Namun untuk pertumbuhan bibit kelapa sawit,
belum ada yang menggunakan kompos dari tongkol jagung.

Selain tongkol jagung, limbah urin ternak juga dapat digunakan untuk merangsang
pertumbuhan tanaman. Menurut Sitinjak (2023) 20% pupuk organik cair dari urin sapi dapat
meningkatkan pertumbuhan tunas pada anggrek Cattleya labiata. Demikian juga dengan urin
kambing dapat dimanfaatkan merangsang pertumbuhan tanaman. Urine kambing dapat digunakan
untuk memacu pembelahan sel, pemanjangan sel, hingga terjadi pembentukan akar, batang, daun,
dahan, ranting, bunga, dan buah (Rohaeni dan Aryanto, 2020). Aplikasi urine kambing dapat
dilakukan dengan cara perendaman bibit. Lama perendaman adalah salah satu faktor yang
memperngaruhi pertumbuhan tanaman. Waktu perendaman berkaitan dengan lamanya penyerapan
unsur hara dan ZPT. Konsentrasi 15% giberelin dengan lama perendaman 45 menit merupakan
konsentrasi yang baik bagi pertumbuhan tinggi tanaman sirih merah (Lusiana et., al 2013). Unsur
hara dan ZPT yang ada di dalam urin sapi dapat diserap dengan baik oleh tanaman stek sirih merah.
Perendaman dalam urine sapi menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara konsentrasi urine sapi
dan lama perendaman terhadap jumlah tunas. Perlakuan konsentrasi urine sapi 50% dengan lama
perendaman 60 menit menghasilkan jumlah tunas yang paling banyak (Sudartini 2021).

Berdasarkan uraian di atas, kemungkinan besar pemberian kompos tongkol jagung yang
dikombinasikan dengan lama perendaman urin kambing dapat merangsang pertumbuhan bibit kelapa
sawit di pre-nursery. Dengan demikian, penelitian ini penting dilaksanakan untuk mengetahui
pengaruh kompos limbah tongkol jagung dan lama perendaman urine kambing terhadap
pertumbuhan bibit kelapa sawit di tahap pembibitan pre-nursery.

METODE PENELITIAN

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah tanah topsoil, tongkol jagung, gula, kotoran
kambing, EM4, urine kambing, bambu, paranet 50%, air, polybag ukuran 30 cm x 35 cm, bibit kelapa
sawit varietas D x P PPKS serta bahan yang mendukung penelitian. Alat yang digunakan dalam
penelitian adalah cangkul, parang, timba, pisau, meteran, scalifer, gembor, timbangan digital, oven,
plang, tali pelastik, alat tulis, tong kompos, ember, peralatan dan alat bantu lainnya yang diperlukan
dalam penelitian.
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Penelitian ini menggunakan metode eksperimen rancangan acak kelompok pola factorial.
Faktor pertama adalah pemberian kompos tongkol jagung (T) dengan 4 taraf yaitu: TO = 0 g (kontrol),
T1=100g, T2 =200 g, dan T3 =300 g. Faktor kedua adalah lama perendaman dalam urin kambing
(L) dengan 4 taraf yaitu: LO = 0 menit, L1= 20 menit, L2 = 40 menit, dan L3 = 60 menit. Dengan
demikian diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Jumlah tanaman populasinya adalah 96 tanaman. Data
hasil penelitian dianalisis dengan uji sidik ragam kemudian diuji lanjut dengan Duncan’s Multiple
Range Test pada taraf nyata 5%.

Prosedur penelitian: persiapan semua bahan dan alat penelitian, pembuatan kompos tongkol
jagung yang difermentasi selama 30 hari, pembuatan media tumbuh dalam polybag (kompos tongkol
jagung diaplikasi saat persiapan media tanam sesuai dengan dosis yang ditentukan), penyediaan urin
kambing, perendaman kecambah kelapa sawit ke dalam urine kambing selama waktu yang sudah
ditentukan sebelum ditanam ke dalam polybag, penanaman bibit kecambah ke dalam media tumbuh,
pemeliharaan tanaman bibit, pengamatan parameter (tinggi tanaman, diameter batang, dan panjang
daun bibit kelapa sawit pada umur 4 minggu, 8 minggu, dan 12 minggu), dan analisis data dengan
menggunakan program SPSS versi 22.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Berdasarkan analisis ragam diperoleh hasil bahwa pemberian kompos tongkol jagung dan
lama perendaman urin kambing, beserta dengan interaksinya berpengaruh tidak nyata terhadap
tinggi tanaman bibit kelapa sawit pada umur 4 minggu, 8 minggu, dan 12 minggu setelah tanam di
tahap pre-nursery. Meskipun berpengaruh tidak nyata, berdasarkan data rataan ditemukan bahwa
pemberian perlakuan kombinasi 200 g kompos tongkol jagung dan 20 menit lama perendaman urin
kambing (T2L1) dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi bibit kelapa sawit terbaik yaitu sekitar 24,84
cm dibandingkan dengan perlakuan yang lain pada umur 12 minggu setelah tanam. Sementara
respon pertumbuhan tinggi bibit pada minggu ke-4 dan ke-8 masih terlihat bervariasi, bahkan disini
terlihat justru bibit yang tidak diberikan perlakuan menunjukkan pertumbuhan lebih tinggi.

Hal ini kemungkinan disebabkan unsur hara yang terkandung di dalam pupuk kompos jagung
yang diaplikasi ke dalam media tumbuh belum maksimal diserap oleh akar bibit kelapa sawit
sehingga maksimal untuk merangsang pertumbuhan bibit. Pada minggu ke-12 jenis dan bentuk unsur
hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tinggi bibit tersedia maksimal sehingga dapat terlihat
adanya perlakuan kombinasi merangsang pertumbuhan tinggi bibit terbaik yaitu T2L1 (Tabel 1).

Tabel 1. Rataan Tinggi tanaman Bibit Kelapa Sawit umur 4,8,12 MST Pada Perlakuan Kompos
Tongkol Jagung dan Lama Perendaman Urin Kambing

Rataan

No Perlakuan - - -

Minggu ke-4 Minggu ke-8 Minggu ke-12
1 TOLO 6,165 17 24,17
2 TOL1 55 16,335 22,915
3 TOL2 6,165 14,75 22,835
4 TOL3 5 15,665 22
5 T1LO 6,25 14,665 23,335
6 TiL1 5,25 14,5 22,83
7 T1L2 6,08 14,915 23,5
8 T1L3 4,08 13,085 20,58
9 T2LO 5,835 16,5 24
10 T2L1 5,915 16,335 24,84
11 T2L2 4,08 13,33 20,58
12 T2L3 5,335 15,335 21,335
13 T3LO 6 15,25 22,67
14 T3L1 5 15,415 23,25
15 T3L2 6,08 16,17 24,085
16 T3L3 5,25 15,585 24,5

Ada berbagai faktor yang dapat mempengaruhi jenis dan bentuk ketersediaan unsur hara
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yang terkandung di dalam pupuk kompos tongkol jagung, diantaranya adalah komponen-komponen
dan proses fermentasi dalam pembuatan pupuk kompos tersebut seperti jumlah tongkol jagung, EM4,
larutan gula, dan lama fermentasinya. Demikian juga dengan lama perendaman urine kambing,
dipengaruhi oleh potensi kecambah kelapa sawit dalam menyerap urin tersebut melalui cangkang biji
kelapa sawit yang berkecambah. Sehingga kerjasama rangsangan yang diakibatkan oleh lama
perendaman urine kambing dengan unsur hara yang tersedia di dalam pupuk kompos yang
merupakan hasil proses fermentasi sedikit lebih lambat dan terlihat lebih jelas pada minggu ke-12.
Hal ini menunjukkan bahwa unsur hara yang terkandung dalam kompos membutuhkan waktu yang
tepat sehingga dapat tersedia sesuai dengan kebutuhan tanaman bibit kelapa sawit untuk proses
pertumbuhan dan perkembangannya.

Pupuk kompos berfungsi penting untuk memberikan kesuburan tanah dan membantu
memperbaiki sifat sifat tanah, yaitu sifat fisik, sifat biologis dan sifat kimia tanah (Fauzi dan Puspita,
2017). Media yang diperkaya dengan kompos sisa tanaman merupakan media terbaik untuk
meningkatkan pertumbuhan vegetatif (Abdel-Galeil, 2015). Kemudian ketersediaan jenis dan jumlah
hormon dalam urine kambing juga akan mempengaruhi keefektifan kerja hormon endogen dalam
menjalankan fungsinya dalam merangsang pertumbuhan tinggi bibit kelapa sawit. Menurut Astutik
(2013), urin ternak merupakan salah satu substrat yang mengandung auksin, asam giberelin dan
kinetin. Kemudian Abdulah (2011) juga menyatakan bahwa urine kambing merupakan bahan organik
yang mampu meningkatkan unsur hara tanah karena mengandung N (1,35%) dan K (2,10%) sangat
tinggi, mudah diserap tanaman serta mengandung hormon untuk pertumbuhan tanaman. Dengan
demikian adanya kesesuaian kebutuhan dalam menjalankan proses metabolisme dalam
pertumbuhan bibit kelapa sawit dibutuhkan 20 menit lama perendaman urin kambing dan 200 g dosis
pupuk kompos tongkol jagung untuk merangsang pertumbuhan tinggi bibit hingga dapat mencapai
tertinggi sekitar 24,84 cm yang terbaik.

Diameter Batang

Berdasarkan analisis ragam diperoleh hasil bahwa pemberian kompos tongkol jagung dan
lama perendaman urin kambing, beserta dengan interaksinya berpengaruh tidak nyata terhadap
diameter batang bibit kelapa sawit pada umur 4 minggu, 8 minggu, dan 12 minggu setelah tanam di
tahap pre-nursery. Namun berdasarkan rataan data pengamatan, ditemukan pertumbuhan diameter
batang tertinggi pada perlakuan kombinasi 300 g kompos tongkol jagung dengan waktu perendaman
20 menit dalam urine kambing (T3L1), yang dapat mencapai sekitar 9,5 mm (Tabel 2).

Tabel 2. Rataan Diameter Batang Bibit Kelapa Sawit umur 4,8,12 MST Pada Perlakuan
Kompos Tongkol Jagung dan Lama Perendaman Urin Kambing

Rataan (mm)

No Perlakuan - - -
Minggu ke-4 Minggu ke-8 Minggu ke-12

1 TOLO 3,335 4,165 9,415
2 TOL1 3,42 4,165 8,92
3 TOL2 3,165 3,665 9,165
4 TOL3 3,17 3,92 8,665
5 T1LO 2,75 3,58 8,25
6 TiL1 3 3,585 8,25
7 T1L2 3,165 4,08 7,835
8 T1L3 2,835 3,415 8,415
9 T2LO0 3,25 4,085 8,665
10 T2L1 3,42 4,17 7,585
11 T2L2 3,085 3,75 8,17
12 T2L3 3,415 4,085 8,75
13 T3LO 3,08 3,665 7,25
14 T3L1 3,25 4,08 9,5
15 T3L2 2,92 3,835 9,415
16 T3L3 3,25 3,5 8,835

Pemberian pupuk kompos dengan dosis yang tepat dapat meningkatkan pertumbuhan bibit
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kelapa sawit, termasuk dengan pertumbuhan diameter batang bibit. Pertumbuhan tanaman
berhubungan dengan kesediaan unsur hara yang diserap oleh tanaman yang digunakan dalam
proses metabolisme tanaman. Unsur hara penting yang terdapat di dalam kompos diserap oleh akar
tanaman untuk digunakan dalam proses pertumbuhan. Diantaranya unsur nitrogen merupakan unsur
makro utama yang sangat penting dalam meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman, dan
berfungsi untuk sintesis asam amini dan protein dalam tanaman (Patti et al., 2018). Kemudian Isnaini
et al. (2022) juga berpendapat, petani yang menggunakan pupuk organik cair urin kambing produksi
buah kakao lebih meningkat dengan jumlah biji dalam buah lebih banyak dan bobot biji lebih berat.
Hal ini menunjukkan bahwa pembesaran diameter batang bibit kelapa sawit kemungkin selain
tersedianya unsur hara juga hormon auksin, sitokinin, dan giberellin yang terkandung di dalam urine
kambing yang terserap ke dalam kecambah bibit kelapa sawit saat perendaman dalam urin kambing.
Aplikasi jenis dan dosis auksin eksogen dapat mempengaruhi transportasi auksin di dalam jaringan
tumbuhan dan mengakibatkan perubahan pada ekspresi gen sehingga menghasilkan fenotip akhir
penentuan ukuran benih (Noguero et al., 2015. Auksin mampu merangsang pertumbuhan tunas,
mengatur pembesaran dan perpanjangan sel pada bagian meristem apical serta membantu
pertumbuhan batang (Hasibuan, 2014). Dengan demikian dalam penelitian ini dibutuhkan kombinasi
aplikasi 20 menit lama perendalam urine kambing dengan 300 g dosis pupuk kompos tongkol jagung
untuk memperoleh pertumbuhan diameter bibit kelapa sawit tertinggi yang dapat mencapai sekitar 9,5
mm.

Panjang Daun

Berdasarkan analisis ragam diperoleh hasil bahwa pemberian kompos tongkol jagung dan
lama perendaman urin kambing, beserta dengan interaksinya berpengaruh tidak nyata terhadap
panjang daun bibit kelapa sawit pada umur 4 minggu, 8 minggu, dan 12 minggu setelah tanam di
tahap pre-nursery. Namun berdasarkan rataan data pengamatan ditemukan panjang daun tertinggi
pada perlakuan kombinasi 300 g tongkol jagung dengan 40 menit waktu perendaman dalam urin
kambing (T3L2), yang dapat mencapai panjang daun sekitar 19,42 cm. Hasil ini tidak berbeda dengan
perlakuan kontrol (TOLO). Hal ini menunjukkan bahwa unsur hara yang terkandung dalam kompos
tongkol jagung dan lama waktu perendaman urin kambing kurang cukup tersedia sesuai dengan
kebutuhan untuk pertumbuhan panjang daun, sehingga aplikasi kompos tongkol jagung dan lama
perendaman seakan menekan pertumbuhan panjang daun bibit kelapa sawit dibandingkan dengan
tanpa diberikan perlakuan.

Tabel 3. Rataan Panjang Daun Bibit Kelapa Sawit umur 12 MST Pada Perlakuan Kompos Tongkol
Jagung dan Lama Perendaman Urin Kambing

Rataan
No Perlakuan - - -
Mingg uke-4 Mingg uke-8 Mingg uke-12

1 TOLO 4,5 12,17 19,42
2 TOL1 3,75 13,25 18,415
3 TOL2 4,83 9 17,25
4 TOL3 3,5 12,17 17,835
5 T1LO 4,335 11,84 18,915
6 TiL1 3,25 10,67 18,165
7 T1L2 4,25 11,17 16,835
8 T1L3 2,085 9,34 16,67
9 T2LO 4,085 12,34 18,665
10 T2L1 3,085 11,84 19,335
11 T2L2 2,665 9,84 17,335
12 T2L3 3,335 11,34 16,835
13 T3LO 4,085 11,5 17
14 T3L1 3 11 17,75
15 T3L2 4,085 12 19,42
16 T3L3 3,92 12,67 17,835

Pupuk kompos memperbaiki struktur tanah. Hal ini memungkinkan lebih banyak udara masuk
ke dalam tanah, meningkatkan drainase dan mengurangi erosi. Kompos membantu mencegah tanah
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mengering pada saat kekeringan, dengan menahan lebih banyak air (Meena et al., 2021). Pupuk
kompos mengandung unsur penting dalam meningkatkan pertumbuhan bibit tanaman, termasuk
pertumbuhan panjang daun bibit tanaman kelapa sawit. Tanaman membutuhkan unsur hara untuk
melakukan proses-proses metabolisme, terutama pada masa vegetatif, Menurut Istarofah dan
Zuchrotus (2017), kandungan N dapat mempengaruhi pertambahan panjang daun, pertambahan
panjang daun juga terjadi karena pertumbuhan fase vegetatif yang sangat erat hubungannya dengan
pembelahan, pemanjangan, dan diferensiasi sel. Duaja (2012) juga menyatakan bahwa nitrogen
diperlukan oleh tanaman untuk merangsang pertumbuhan vegetative termasuk untuk perpanjangan
daun. Selain itu Supriyanto dan Saepuloh (2014) menyatakan bahwa pertumbuhan panjang daun
salah satunya dipengaruhi oleh hormon auksin, dengan adanya auksin menyebabkan terjadinya
pemanjangan sel. Dengan demikian, pemberian lama perendaman urin kambing dengan dosis
kompos tongkol jagung yang berbeda (yang kemungkinan mengandung unsur hara dan hormon
tumbuh) memberikan respon pertumbuhan panjang daun yang hampir sama pada bibit kelapa sawit.

KESIMPULAN

Pemberian kompos tongkol jagung dan lama perendaman urin kambing serta interaksinya
berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan tinggi bibit, diameter batang, dan panjang daun bibit
kelapa sawit di tahap pre-nursery pada umur 4 minggu, 8, minggu, dan 12 minggu. Namun
berdasarkan rataan data pengamatan ditemukan bahwa aplikasi perlakuan kombinasi 200 g kompos
tongkol dan 20 menit lama perendaman urine kambing dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi bibit
terbaik (24,84 cm), sedangkan untuk meningkatkan pertumbuhan diameter batang bibit terbaik (9,5
mm) ditemukan pada aplikasi 300 g kompos tongkol jagung dan 20 menit lama perendaman urine
kambing. Pupuk kompos tongkol jagung dan lama perendaman dengan urin kambing dapat
meningkatkan pertumbuhan bibit kelapa sawit, bila proses pembuatannya dilakukan dengan tepat.
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